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Pendahuluan: Bersihan jalan napas tidak efektif merupakan masalah
keperawatan yang sering terjadi pada pasien dengan gangguan sistem respirasi.
Salah satu intervensi kolaboratif yang digunakan adalah terapi nebulisasi Nebul
Combivent yang dalam praktik Klinis sering dikombinasikan dengan NaCl 0,9%.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan efektivitas
pemberian nebul combivent dengan nebul combivent ditambah NaCl 0,9%
terhadap bersihan jalan nafas tidak efektif. Metode: Penelitian ini menggunakan
desain studi kasus (case study) pada 2 pasien di Ruang Argopuro RSUD Abdoer
Rahem Situbondo menggunakan teknik purposive sampling. Pasien pertama
diberikan intervensi nebulizer Combivent tunggal, sedangkan pasien kedua
diberikan nebulizer Combivent ditambah NaCl 0,9%. Pengukuran bersihan jalan
napas dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi
menggunakan lembar observasi yang mencakup frekuensi pernapasan, konsistensi
sputum, dan suara napas tambahan. Analisis data menggunakan analisis deskriptif
komparatif dengan membandingkan perkembangan klinis kedua pasien. Hasil:
Menunjukkan kelompok intervensi yang menerima Nebulizer Combivent
ditambah NaCl 0,9% menunjukkan hasil yang jauh lebih superior, progresif, dan
tuntas dalam membersihkan jalan napas dibandingkan kelompok kontrol yang
hanya menerima terapi Combivent murni. Kesimpulan: Pemberian Nebulizer
Combivent ditambah NaCl 0,9% pada kelompok intervensi terbukti memiliki
efektivitas yang sangat tinggi dan komprehensif.

Kata Kunci: Bersihan jalan nafas tidak efektif, Nebul combivent, Nebul
combivent ditambah NaCL 0,9%.
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